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UMKM a micro small and medium that survive when Indonesia crisis economic 

and fanancial, UMKM able to make Indonesia survive and arise from the 

downturn and difficulties. Store Modern like Indomaret and Alfamart has entered 

regions Indonesia including in the Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten 

Lampung Timur. Policy licensing attempt  minimarket made by the local 

Pemerintahan Kabupaten Lampung Timur is regulation of the activities of the 

industry and trade. The Passege of the policy made by the local government has 

impact positive and negative in life UMKM. 

 

This research is aimed fo find out the exsternalities of minimarket licensing policy 

towards UMKM, which had been held in Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten 

Lampung Timur. The method used in this research was descriptive qualitative that 

illustrate and describe the impact of licensing policies associated with the life of 

UMKM in districts compatriot hick. Data in this research through interviews, 

documentation and observasi. 
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The results of this study is the impact of measures is expected by the licensing 

business Kecamatan Sekampung Udik, UMKM are able to sell goods production 

to Indomaret or Alfamart. The impact of measures is not expected that the 

presence of Indomaret or Alfamart in Kecamatan Sekampung Udik is a decrease 

in turnover of UMKM, business opportunities are declining and rising 

unemployment in UMKM. The impact of policy occurred in the current 

conditions or conditions that will come in the future, namely the establishment or 

Indomaret or Alfamart will be growing dan UMKM will be eliminated and for the 

current state and growth Indomaret and Alfamart growing rapidly enough so that 

UMKM suffer losses. 
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ABSTRAK 

 

DAMPAK KEBIJAKAN PERIZINAN TOKO SWALAYAN TERHADAP 

USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH DI KECAMATAN 

SEKAMPUNG UDIK KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 
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UMKM merupakan usaha mikro kecil dan menengah yang tetap bertahan disaat 

Indonesia mengalami krisis ekonomi dan keuangan, UMKM mampu membuat 

Indonesia bertahan dan bangkit dari keterpurukan dan kesuliatan. Toko Modern 

seperti Indomaret dan Alfamart telah memasuki wilayah-wilayah Indonesia 

termasuk di Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur. Kebijakan 

Perizinan Usaha Toko Swalayan yang dibuat oleh Pemerintah Kabupaten 

Lampung Timur merupakan peraturan mengenai Kegiatan Industri dan 

Perdagangan. Berjalanya Kebijakan yang dibuat oleh pemerintah Daerah telah 

menimbulkan dampak yang positif dan negatif dalam kehidupan UMKM.  

 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui Dampak Kebijakan Perizinan usaha 

Toko Swalayan terhadap UMKM, yang dilaksanakan di Kecamatan Sekampung 

Udik Kabupaten Lampung Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Kualitatif Deskriptif yang menggambarkan dan mendeskripsikan mengenai 



dampak kebijakan perizinan yang terkait dengan kehidupan UMKM di 

Kecamatan Sekampung Udik. Data dalam penelitian ini melalui proses 

wawancara, dokumentasi dan observasi. 

 

Hasil penelitian ini adalah dampak kebijakan yang diharapkan dengan adanya 

perizinan usaha di Kecamatan Sekampung Udik ialah UMKM dapat menjual 

barang produksinya ke Indomaret dan Alfamart. Dampak kebijakan yang tidak 

diharapkan yaitu dengan hadirnya Indomaret dan Alfamart di Kecamatan 

Sekampung Udik ialah penurunan omset UMKM, Peluang usaha yang menurun 

dan meningkatnya pengangguran didalam UMKM. Dampak kebijakan yang 

terjadi pada kondisi sekarang ataupun kondisi yang akan datang yaitu dimasa 

yang akan datang diduga pendirian Indomaret dan Alfamart akan semakin 

berkembang dan UMKM akan semakin tersingkir dan untuk kondisi sekarang ini 

pertumbuhan Indomaret dan Alfamart cukup berkembang pesat sehingga UMKM 

mengalami kerugian. 
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